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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Financial Performance on the Dividend Payout Ratio, either 
partially or simultaneously. The population in this study was 45 and the sample that met the criteria 
(Puposive Sampling) was 23 companies. The data collection technique used in this study is using 
documentation techniques, and the data source used is secondary data published by the company on the 
official website of the Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id. The data analysis techniques used in this 
study are quantitative techniques, namely with classical assumption tests, correlation coefficient tests, 
determination coefficient tests, multiple liner regression analysis, and hypothesis testing. Data management 
using E-Views Software (Econometric Views) version 13. The results showed that partially Return On 
Assets, Current   Ratio, and Total Asset Turnover had an effect and significantly on the Dividend Payout 
Ratio, while the Debt To Equity Ratio did not have a significant effect on the Dividend Payout Ratio.  
Simultaneously, the variables return on assets, current ratio, debt to equity ratio, and total asset turnover 
together have a significant influence on the dividend payout ratio. 
 
Keywords: Return On Asset, Current Ratio, Debt to Equity Ratio Dan Total Asset Turnover, Dividend 
Payout Ratio. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Dividend Payout Ratio, 
baik secara parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 dan sampel yang memenuhi 
kriteria (Puposive Sampling) adalah 23 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik dokumentasi, dan sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yang dipublikasikan oleh perusahaan di situs web resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif, yaitu dengan uji asumsi 
klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda, dan pengujian 
hipotesis. Pengelolaan data menggunakan Perangkat Lunak E-Views (Econometric Views) versi 13. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Assets, Current Ratio, dan Total Asset Turnover 
berpengaruh dan signifikan terhadap Dividend Payout Ratio, sementara Debt To Equity Ratio tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Dividend Payout Ratio. Secara simultan, variabel return on 
assets, current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover secara bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap dividend payout ratio. 
 
Kata Kunci: Return On Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover, Dividend 
Payout Ratio. 
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PENDAHULUAN 
Pasar modal memegang peranan 

penting dalam perekonomian Indonesia. 
Menurut (Masrahmah, 2019) 
menyatakan pasar modal (capital 
market) merupakan tujuan yang banyak 
dicari oleh para investor yang mencari 
tambahan modal, serta tambahan 
pendapatan bagi masyarakat yang 
berinvestasi. Dalam Pasal 1 Angka 13 
UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan Penawaran Umum dan 
Perdagangan Efek, Perusahaan Publik 
yang berkaitan dengan Efek yang 
diterbitkan, serta perusahaan dan jasa 
yang berkaitan dengan Efek. 
Perdagangan Efek adalah kegiatan jual 
beli Efek yang dilakukan di Bursa Efek 
yang merupakan transaksi di pasar 
sekunder (secondary market) dimana 
perdagangan di bursa efek dilakukan 
pada saat Efek dicatatkan (listing) dan 
dilakukan antar investor. 

Saham merupakan bukti 
kepemilikan suatu perusahaan, yang 
artinya kita memiliki saham pada suatu 
perusahaan tersebut. Kepemilikan ini 
mencakup seluruh kekayaan perusahaan, 
mulai dari modal bersih, laba yang 
diperoleh, hutang yang dimiliki 
perusahaan, dan lain-lain. Besarnya 
kepemilikan yang kita miliki pada suatu 
perusahaan ditentukan berdasarkan 
persentase saham yang kita miliki dari 
keseluruhan saham perusahaan tersebut 
(Tannadi, 2020). 

Investasi adalah proses mengelola 
dana atau menginvestasikan dana atau 
modal saat ini dengan harapan menerima 
serangkaian pembayaran yang 
bermanfaat di masa depan. Dana ini 
digunakan untuk membeli surat berharga 
atau aset keuangan, terutama dalam 
bentuk saham, obligasi atau instrumen 
seperti opsi dan kontrak berjangka. 
Misalnya, seorang investor 
mengalokasikan uangnya dengan 
membeli sekuritas suatu perusahaan 
dengan harapan nilai sekuritas tersebut 
akan meningkat ketika investor tersebut 
bersedia menjual aset tersebut di masa 

depan (Nuzula & Nurlaily, 2020). 
Saat berinvestasi di pasar saham, 

investor memiliki banyak pilihan indeks 
yang dapat digunakan sebagai sinyal 
perdagangan. Indeks saham adalah catatan 
statistik perubahan pergerakan harga 
serangkaian saham yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu dan digunakan 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
investasi (Ervina et al., 2023).  

Salah satu indeks yang saat ini cukup 
menarik investor adalah LQ45. Menurut 
(Hartono, 2022) menyatkan pada tanggal 
24 Februari 1997 diperkenalkan alternatif 
Indeks Liquid-45 (Indeks LQ45). Indeks 
ini hanya terdiri dari 45 saham yang aktif 
diperdagangkan. Indeks LQ45 diperbarui 
setiap enam bulan sekali, yaitu pada awal 
Februari dan Agustus. Tujuan 
pembentukan indeks LQ45 adalah untuk 
melengkapi Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG). Selain itu, indeks LQ45 
juga menjadi alat yang obyektif dan andal 
bagi pelaku pasar dalam melacak 
pergerakan harga saham-saham yang 
diperdagangkan di bursa. Kriteria yang 
mendasari pemilihan saham-saham yang 
masuk dalam indeks LQ45 adalah 
likuiditas dan kapitalisasi pasar dengan 
kriteria sebagai berikut: 
a. Selama 12 bulan terakhir, rata-rata 

transaksi sahamnya berada di peringkat 
ke-60 terbesar di pasar reguler, 

b. Selama 12 bulan terakhir, rata-rata nilai 
kapitalisasi pasar berada di urutan ke-
60 terbesar di pasar reguler, 

c. Tercatat di Bursa Efek Indonesia 
setidaknya selama tiga bulan. 

Dividend Payout Ratio dapat dilihat 
dari Kinerja Keuangan perusahaan yang 
dapat di prediksi dengan menggunakan 
rasio keuangan diantaranya ROA, CR, 
DER, dan TATO. 

Rasio profitabilitas adalah rasio 
menunjukkan keberhasilan perusahaan 
dalam menghasilkan laba yang dapat 
diproyeksikan di masa depan. Aset atau 
aktiva yang dimaksud adalah seluruh harta 
kekayaan perseroan yang diperoleh baik 
dalam modal sendiri maupun dalam modal 
asing dan yang diubah oleh perseroan 
menjadi aktiva yang diperuntukkan bagi 
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kelangsungan hidup perusahaan. Rasio 
yang relatif digunakan secara umum 
dalam praktik adalah Return On Asset. 
Fungsi Return On Asset adalah 
mengukur efektivitas aset secara 
keseluruhan dalam menghasilkan 
keuntungan dari aset yang ada, serta 
kemampuan menghasilkan keuntungan 
dari modal yang diinvestasikan. Metode 
penghitungan Return On Asset yaitu laba 
bersih setelah pajak dibagi dengan total 
aktiva. Semakin tinggi nilai Return On 
Asset, maka kinerja bisnis semakin baik 
karena laba atas investasi semakin besar. 
Nilai ini mencerminkan pengembalian 
perusahaan atas seluruh aset atau dana 
yang ditanamkan pada perusahaan. Pada 
penelitian yang pernah dilakukan 
(Firdaus & Purba, 2019) menyebutkan 
bahwa variabel Return On Assets 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio. 
Sedangkan, menurut (Hasyim et al., 
2021) menyebutkan bahwa variabel 
Return On Assets tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio. 

Rasio lain yang mempengaruhi 
Dividend Payout Ratio adalah Current 
Ratio yang merupakan rasio likuiditas 
yang menunjukkan nilai kekuatan 
keuangan suatu perusahaan atau 
kemampuannya untuk memenuhi tujuan 
jangka pendeknya tanpa kesulitan. 
Fungsi Current Ratio mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang. Metode 
penghitungan Current Ratio yaitu aset 
lancar perusahaan dibagi dengan 
kewajiban jangka pendeknya. Semakin 
besar nilai Current Ratio, maka 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi utang jangka 
pendeknya. Namun jika nilai rasionya 
tinggi, juga bukan berarti kondisi 
perusahaannya dalam keadaan baik, 
sebab hal ini bisa terjadi karena kas tidak 
digunakan dengan baik. Jika nilai 
Current Ratio ditemukan rendah, maka 
dapat dikatakan perusahaan tidak 
mempunyai modal untuk membayar 
utang-utangnya. Pada penelitian yang 

pernah dilakukan (Rivandi & Indriati, 
2022) menyebutkan bahwa variabel 
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio.  

Rasio lain yang mempengaruhi 
Dividend Payout Ratio adalah Debt to 
Equity Ratio yang merupakan bagian dari 
rasio solvabilitas yang menunjukkan rasio 
yang dapat menjadi indikator kesehatan 
keuangan perusahaan. Metode 
penghitungan Debt to Equity Ratio yaitu 
jumlah utang suatu perusahaan dibagi 
dengan total modalnya. Fungsi Debt to 
Equity Ratio berguna bagi bisnis itu sendiri 
dan bagi pihak berkepentingan lainnya, 
seperti investor atau pemberi pinjaman. 
Dengan mengetahui jumlah hutang maka 
pihak-pihak yang ada di dalam perusahaan 
dapat melakukan upaya untuk 
memperbaiki posisi keuangan perusahaan. 
Selain itu, Debt to Equity Ratio juga 
digunakan dalam laporan keuangan yang 
dapat dipublikasikan agar pihak lain dapat 
memperoleh gambaran tentang kekuatan 
finansial perusahaan. Semakin tinggi nilai 
Debt to Equity Ratio, maka semkain tinggi 
perusahaan memiliki risiko terhadap 
likuiditas perusahaannya. Semakin rendah 
nilai rasionya, maka semakin sedikit 
kewajiban atau utang perusahaan di masa 
mendatang. Para kreditor melihat rasio 
hutang yang tinggi dengan hati-hati. Pada 
penelitian yang pernah dilakukan 
(Misrofingah & Ginting, 2022) 
menyebutkan bahwa variabel Debt to 
Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio.  

Rasio lain yang mempengaruhi 
Dividend Payout adalah Ratio Total Asset 
Turnover yang merupakan bagian dari 
rasio aktivitas yang menunjukkan nilai 
penjualan atau pendapatan suatu 
perusahaan berdasarkan jumlah aset yang 
dimiliki. Hasil perhitungan rasio ini dapat 
dijadikan sebagai indikator kinerja 
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan pendapatan. Dengan kata 
lain, rasio ini juga dapat menggambarkan 
dampak aset perusahaan terhadap 
pendapatan yang dihasilkan. Metode 
penghitungan Total Asset Turnover yaitu 
penjualan bersih dibagi dengan jumlah laba 
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bersih. Semakin tinggi tingkat 
perputaran aset, maka semakin efisien 
perusahaan mengeluarkan uang dengan 
pemanfaatan asetnya. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat perputaran aset, 
maka dianggap semakin tidak efisien dan 
kecil perusahaan dalam menggunakan 
asetnya yang berkaitan dengan 
pendapatan. Perusahaan bisa 
mempunyai banyak aset. Namun, 
banyak dari aset tersebut tidak 
digunakan secara efektif dan tidak 
memberikan nilai yang berharga. Oleh 
karena itu, perusahaan yang mempunyai 
banyak aset yang tidak berguna akan 
kalah dengan perusahaan lain yang 
memiliki aset sedikit dan berharga yang 
memberikan pemasukan bagi 
perusahaan. Pada penelitian yang 
dilakukan (Angeline, 2019) 
menyebutkan bahwa variabel Total Asset 
Turnover secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio. 

Penelitian ini menggunakan 
perusahaan Indeks LQ45 sebagai objek 
penelitian, karena dianggap memiliki 
pertumbuhan masa depan yang baik 
berdasarkan analisis fundamental dan 
perkembangan perusahaan, sehingga 
menjadi salah satu yang menarik minat 
investor untuk berinvestasi. Selain itu, 
Indeks LQ45 juga menjadi sarana yang 
obyektif dan andal bagi pelaku pasar 
modal dalam melacak pergerakan harga 
saham-saham yang diperdagangkan di 
bursa.  

Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui tingkatan perusahaan 
mampu atau tidak dalam membagikan 
dividen, maka perlu dilakukan analisis 
terhadap laporan keuangan, dimana 
menganalisis laporan keuangan 
menggunakan rasio keuangan seperti 
Return On Asset, Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, dan Total Asset Turnover 
berpengaruh terhadap Dividen Payout 
Ratio. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah 45 perusahaan yang tergabung 

dalam Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia 
Periode 2018-2022. Sampel yang 
memenuhi kriteria (Puposive Sampling) 
sebanyak 23 perusahaan.  Bursa Efek 
Indonesia dan harian Bisnis Indonesia 
secara rutin akan memantau anggota saham 
yang masuk dalam perhitungan indeks. 
Indeks LQ45 diperbarui setiap enam bulan 
sekali, yaitu pada awal Februari dan 
Agustus. Teknik sampling menggunakan 
metode nonprobability sampling, dengan 
menggunakan jenis teknik purposive 
sampling. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data 
studi literatur dan studi dokumentasi. Studi 
literatur yang dilakukan berupa pengolahan 
data, artikel, jurnal, tesis maupun media 
tertulis lainnya terkait penelitian. 
Sedangkan studi dokumentasi yang 
dilakukan dengan cara mempelajari dan 
menganalisis data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang dapat 
diakses melalui www.idx.co.id, 
www.idnfinancials.com, 
www.yahoofinance.com, dan data lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik kuantitatif 
yaitu dengan uji asumsi klasik, uji 
koefisien korelasi, uji koefisien 
determinasi, analisis regresi liner berganda, 
dan pengujian hipotesis. Pengelolaan data 
mengguanakn Software E-Views 
(Econometric Views) versi 13.  Data 
dianalisis dan disusun model sistematis 
Metode Regresi Linear Berganda (Multiple 
Linier Regression Method) dan data panel 
sebagai berikut: 
Y (Dividend Payout Ratio) = α + β1ROA + 

β2CR + β3DER + β4TATO + ε 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji asumsi klasik pada penelitian ini 

terpenuhi dengan berdistribusi normal, 
tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi 
autokorelasi, dan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
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Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output olah data E-Views 

versi 13 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas 
koefisien determinasi besarnya R-square 
adalah 0,913 atau 91,3% hal ini berarti 
variabel dependen dividend payout ratio 
dipengaruhi oleh variasi dari keempat 
variabel independen yaitu variabel 
return on asset, current ratio, debt to 
equity ratio, total asset turnover. 
Sedangkan sisanya 8,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output olah data E-Views 

versi 13 
 
Berdasarkan tabel 2 persamaan regresi 
linear yang didapat adalah sebagai 
berikut: 

Y 
= 

0,445 – 0,280X1 – 0,062X2 + 0,018X3 + 
0,327X4+ ε 

 
Dari hasil persamaan analisis 

regresi, dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (a) 
Konstanta (a) = 0,445, artinya jika 
variabel return on asset (X1), current 
ratio (X2), debt to equity ratio (X3), total 
asset turnover (X4) nilainya adalah 0, 
maka dividend payout ratio (Y) nilainya 
adalah  0,445. 

2. Nilai koefisien regresi (β) Return On 
Asset (ROA) sebesar -0,280 dan bernilai 
negatif, artinya jika variabel independen 
nilainya tetap dan ROA mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan, maka variabel 
dependen Dividend Payout Ratio yang 
dibagikan kepada investor akan menurun 
sebesar -0,280 satuan, begitu pun 
sebaliknya.  

3. Nilai koefisien regresi (β) Current Ratio 
(CR) adalah -0,062 dan bernilai negatif, 
artinya jika variabel independen nilainya 
tetap dan CR mengalami kenaikan 
sebesar 1 satuan, maka variabel 
dependen Dividend Payout Ratio akan 
menurun sebesar 0,062 satuan, begitupun 
sebaliknya. 

4. Nilai koefisien regresi (β) Debt to Equity 
Ratio (DER) sebesar 0,180 menunjukkan 
hubungan positif, artinya jika variabel 
independen nilainya tetap dan DER 
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, 
maka variabel dependen Dividend 
Payout Ratio yang dibagikan kepada 
investor akan meningkat sebesar 0,180 
satuan, begitu pun sebaliknya. Jika DER 
besar artinya semakin tinggi perusahaan 
tersebut memiliki kewajiban utang, 
karena perusahaan mendapatkan dana 
dari pemberi utang atau investor yang 
akan berakibat pada semakin rendahnya 
kemampuan perusahaan untuk 
membayarkan Dividend Payout Ratio 
kepada pemegang saham. 

5. Nilai koefisien regresi (β) Total Asset 
Turnover (TATO) sebesar 0,327 
menunjukkan hubungan positif, artinya 
jika variabel independen nilainya tetap 
dan TATO mengalami kenaikan sebesar 
1 satuan, maka variabel dependen 
Dividend Payout Ratio yang dibagikan 
kepada investor akan meningkat sebesar 
0,327 satuan, begitu pun sebaliknya. 
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Tabel 3. Uji T (Uji Parasial) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output olah data E-Views 

versi 13 
 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 
diatas pengambilan keputusan uji t 
dengan p-value adalah sebagai berikut: 
1. Jika p-value > α, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 
2. Jika p-value < α, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. 
 

1) Pengaruh Return On Asset terhadap 
Dividend Payout Ratio. 
Variabel return on assets terhadap 
dividend payout ratio memiliki nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 
0,0169 artinya 0,0169 < 0,05, artinya 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti return 
on assets secara parsial berpengaruh 
signifikan dan memiliki hubungan 
negatif terhadap dividend payout ratio. 

2) Pengaruh Current Ratio terhadap 
Dividend Payout Ratio. 
Variabel current ratio terhadap 
dividend payout ratio memiliki nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 
0,0196 artinya 0,0196 < 0,05, artinya 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti current 
ratio secara parsial berpengaruh 
signifikan dan memiliki hubungan 
negatif terhadap dividend payout ratio. 

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio 
terhadap Dividend Payout Ratio. 

Variabel debt to equity terhadap dividend 
payout ratio memiliki nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,3619 artinya 
0,3619 > 0,05, artinya menunjukkan 
bahwa Ho1 diterima dan Ha1 ditolak dan 
hal ini berarti debt to equity ratio secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan dan 
memiliki hubungan positif terhadap 
dividend payout ratio. 

4) Pengaruh Total Asset Turnover terhadap 
Dividend Payout Ratio. 
Variabel total asset turnover terhadap 
dividend payout ratio memiliki nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,0404 
artinya 0,0404 < 0,05, artinya 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolakdan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti total 
asset turnover secara parsial 
berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap dividend 
payout ratio. 

Tabel 4. Uji F (Uji Simultan) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil output olah data E-Views 
versi 13 

 
Berdasarkan gambar 4 diatas terlihat F 
hitung = 2,763 dan N = 115, F-tabel 
dapat dilihat 0,05 dengan derajat bebas 
pembilangan (k) = 5, dengan penyebut (n 
- k), 115 - 5 = 110, maka F-tabel (4,110) 
= 2,454. F-hitung > F-tabel yaitu 2,763 > 
2,454, maka dapat disimpulkan bahwa 
hal ini berarti variabel terikat yaitu 
variabel return on asset, current ratio, 
debt to equity ratio, total asset turnover 
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secara simultan atau secara bersama-
sama mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio. 

 
Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Return on Assets 

Terhadap Dividend Payout Ratio 
Hasil pengujian variabel Return On 
Asset terhadap Dividend Payout Ratio 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti Return 
On Assets berpengaruh signifikan dan 
memiliki hubungan negatif terhadap 
dividend payout ratio. Return On Asset 
negatif maka menunjukkan total aset 
yang digunakan memberikan kerugian 
yang menandakan perusahaan sedang 
tidak dalam keadaan sehat. Dengan 
Return On Asset yang meningkat maka 
pengembalian terhadap aset dalam 
bentuk Dividend Payout Ratio akan 
berpengaruh baik saat diterima 
investor. Hasil pengujian tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Rasyid, 2018), 
(Setiajatnika & Iriani, 2018), (Prakoso 
& Muchtar, 2023), (Atmoko et al., 
2018), (Engko & Loupatty, 2019), 
(Sirait et al., 2021), (Herawati & 
Fauzia, 2018), (Batubara et al., 2022), 
(Marlim & Arifin, 2015) yang 
menjelaskan bahwa return on assets 
berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan negatif terhadap dividend 
payout ratio. 

 
2. Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Dividend Payout Ratio 
Hasil pengujian variabel current ratio 
terhadap dividend payout ratio 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti current 
ratio berpengaruh signifikan dan 
memiliki hubungan negatif terhadap 
dividend payout ratio. Current Ratio 
negatif maka menunjukkan 
perusahaan sedang dalam masalah 
seperti kesulitan dalam membayar 
hutangnya karena memiliki aktiva 
lancar lebih sedikit daripada jumlah 
hutang jangka pendeknya. Hal ini 
menandakan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan kurang baik karena 
mengalami penurunan, sehingga akan 
mempengaruhi pembagian dividen. Hasil 
pengujian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Rasyid, 
2018), (Erwin et al., 2021), (Engko & 
Loupatty, 2019), (Sirait et al., 2021), 
(Jati, 2020), (Sunaryo & Lestari, 2022) 
yang menyatakan bahwa current ratio 
berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan negatif terhadap dividend 
payout ratio. 

 
3. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Dividend Payout Ratio 
Hasil pengujian variabel debt to equity 
ratio terhadap dividend payout ratio 
menunjukkan bahwa Ho1 diterima dan 
Ha1 ditolak dan hal ini berarti debt to 
equity ratio tidak berpengaruh signifikan 
dan memiliki hubungan positif terhadap 
dividend payout ratio. Semakin besar 
Debt to Equity Ratio maka menunjukkan 
seberapa besar tingkat utang perusahaan 
terhadap modalnya, sumber keuangan 
perusahaan akan semakin besar dibiayai 
oleh pemberi utang bukan oleh sumber 
keuangan perusahaan itu sendiri. Hal ini 
menunjukkan semakin besar proporsi   
utang   yang digunakan untuk struktur 
modal suatu perusahaan, maka akan 
semakin besar pula jumlah 
kewajibannya. Hasil pengujian tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Wardhani, 2021), 
(Angeline, 2019), (Prakoso & Muchtar, 
2023), (Engko & Loupatty, 2019), 
(Affandi et al., 2019) yang menyatakan 
bahwa debt on equity ratio tidak 
berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan positif terhadap dividend 
payout ratio. 

 
4. Pengaruh Total Asset Turnover 

Terhadap Dividend Payout Ratio 
Hasil pengujian variabel total asset 
turnover terhadap dividend payout ratio 
menunjukkan bahwa Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima dan hal ini berarti total 
asset turnover berpengaruh signifikan 
dan memiliki hubungan positif terhadap 
dividend payout ratio. Semakin besar 
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Total Asset Turnover semakin baik, 
artinya aktiva (aset) lebih cepat 
berputar dan meraih laba dan 
menunjukkan semakin efisien 
penggunaan keseluruhan aktiva dalam 
menghasilkan penjualan. Hasil 
pengujian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Sabri 
et al., 2018), (Wardhani, 2021), 
(Batubara et al., 2022), (Marlim & 
Arifin, 2015), (Engko & Loupatty, 
2019) yang menyatakan bahwa total 
asset turnover berpengaruh signifikan 
dan memiliki hubungan positif 
terhadap dividend payout ratio. 

 
5. Pengaruh Return on Assets, Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 
Asset Turnover Terhadap Dividend 
Payout Ratio 
Hasil perhitungan F-hitung = 2,763 
dan N = 115, F-tabel dapat dilihat 0,05 
dengan derajat bebas pembilangan (k) 
= 5, dengan penyebut (n - k), 115 - 5 = 
110, maka F-tabel (4,110) = 2,454. F-
hitung > F-tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa hal ini berarti 
variabel terikat yaitu variabel return 
on asset, current ratio, debt to equity 
ratio, total asset turnover secara 
simultan atau secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap dividend payout ratio pada 
perusahaan LQ45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2018 - 2022. Hasil pengujian tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Wijayanto & Putri, 
2018), (Jatmika & Andarwati, 2018), 
(Handayani et al., 2020), (Setiajatnika 
& Iriani, 2018), (Engko & Loupatty, 
2019), (Jati, 2020), (Virandani & 
Sofyan, 2023) yang menyatakan 
bahwa return on asset, current ratio, 
debt to equity ratio, total asset 
turnover secara simultan atau secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap dividend payout 
ratio. 

 
 
PENUTUP 

Kesimpulan 
 Hasil penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa Return On Assets dan 
Return On Assets berpengaruh signifikan 
dan memiliki hubungan negatif terhadap 
Dividend Payout Ratio. Variabel Debt to 
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 
dan memiliki hubungan positif terhadap 
Dividend Payout Ratio. Variabel Total 
Asset Turnover berpengaruh signifikan dan 
memiliki hubungan positif terhadap 
Dividend Payout Ratio. Dan Variabel 
Return On Asset, Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio, Total Asset Turnover secara 
simultan atau secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio pada perusahaan 
Indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018-2022. 
 Berdasarkan hasil analisis dan 
kesimpulan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak, Implikasi manajerial bagi 
perusahaan yaitu pihak perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
khususnya pada perusahaan Indeks LQ45, 
disarankan untuk meningkatkan dividend 
payout ratio perusahaan terutama yang 
berhubungan dengan leverage, 
profitabilitas. Manajemen perusahaan 
diharapkan lebih memperhatikan tingkat 
leverage yang terus meningkat dengan 
secara bertahap menekan tingkat utang 
jangka panjang dan utang lancar agar 
diikuti dengan kenaikan laba. Untuk 
meningkatkan profitabilitas yang menurun, 
perusahaan perlu meningkatkan kembali 
pendapatan usaha yang menyesuaiakan 
kebijakan perusahaan. Sedangkan untuk 
meningkatkan kebijakan pembagian 
deviden, disarankan perusahaan 
meningkatkan profitabilitas baik dalam 
bidang operasional maupun non-
operasional. Bagi investor yang ingin 
menanamkan modalnya untuk memperoleh 
dividend payout ratio yang tinggi pada 
suatu perusahaan dapat melihat 
profitabilitas (Return on Assets), karena 
berdasarkan hasil penelitian variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh paling 
besar dan signifikan. Sehingga investor 
dapat melihat rasio laba perusahaan sebagai 
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pertimbangan yang lebih besar dalam 
menanamkan modalnya pada suatu 
perusahaan. 
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